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ABSTRACT

Exchange in the Betumpak Tradition

(On population of Desa Muara Telang Kabupaten OKI South
Sumatran Province)

By Leony Widya Kania

This study aims to discover the activity pattern within Betumpak tradition, Forms
of exchange the tradition itself on the implementation of the wedding party and
how the interrelation in exchanging Betumpak tradition on the population of Desa
Muara Telang Kabupaten OKI  South Sumatran Province. This research uses  case
studies of qualitative method. Determining Informant technique in this research
uses sampling purposive technique so that informant on this research consists of
six people. Results shown as follows: 1) Activity pattern within Betumpak
tradition on villagers of Desa Muara Telang namely, started from Nolong Gawe,
Benitip, until sedekahan 2) Forms of exchange in Betumpak tradition on wedding
ceremony, is temper caused of having the special record of someone’s offer.

Keyword : Betumpak and Exchange
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ABSTRAK

PERTUKARAN DALAM TRADISI BETUMPAK

(PADA DESA MUARA TELANG KABUPATEN OKI PROVINSI
SUMATERA SELATAN)

Oleh
LEONY WIDYA KANIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola aktivitas dalam tradisi
Betumpak, bentuk-bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak pada pelaksanaan
pesta pernikahan dan bagaimana hubungan timbal balik dalam pertukaran
tradisi “Betumpak” pada masyarakat Desa Muara Telang Kabupaten OKI
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Teknik Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling sehingga informan dalam penelitian
ini berjumlah 6 orang. Hasil penelitian yang diperoleh : 1) Pola aktivitas dalam
tradisi Betumpak pada masyarakat Desa Muara Telang yaitu, dimulai dari
Nolong Gawe,, Benitip, hingga sedekahan 2) Bentuk pertukaran dalam tradisi
betumpak pada pelaksanaan pernikahan yaitu, berupa sifat pamrih dikarenakan
meiliki catatan khusus untuk mencatat pemberian dari orang lain.

Kata Kunci : Betumpak dan Pertukaran
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang masih terjaga. Secara horizontal,

ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan berdasarkan perbedaan-perbedaan

suku bangsa, perbedaan-perbedaan agama, adat serta perbedaan-perbedaan kedaerahan.

Secara vertikal, struktur masyarakatnya ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan

vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang cukup tajam (Nasikun, 2006).

Keanekaragaman suku, adat istiadat dan kebudayaan yang ada di Negara Indonesia,

membuat Indonesia menjadi kaya akan budaya bangsa, terlebih banyak sekali

masyarakat yang mempertahankan budaya tersebut yang di wariskan oleh nenek

moyang. Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama

oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Kebudayaan

adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakannya

untuk memahami pengalamannya serta menjadi kerangka landasan bagi terwujudnya

kelakuan (Soekanto, 2013).

Masyarakat dan budaya adalah dua hal yang tidak terpisahkan satu sama lain, karena

tidak ada masyarakat tanpa budaya, begitu juga sebaliknya, budaya hanya ada dalam

masyarakat. Dalam upacara tertentu, masyarakat melakukan suatu tradisi, yang diartikan

sebagai adat istiadat secara turun temurun yang diwariskan dari generasi ke generasi

berikutnya, tradisi itupun berbeda di setiap daerahnya.
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Pada masyarakat daerah Sumatera Selatan misalnya, masyarakat Palembang tidak

dikenal adat pertemuan muda-mudi seperti (begereh) yang berlaku pada masyarakat

Basemah, (behusik) pada masyarakat Lahat, (basindo) pada masyarakat Sekayu, apalagi

(belarian), (rasan tuo), (rasan mudo) ataupun (rasan sanak), melainkan pada umumnya

gadis-gadis di Palembang tidak bebas ke luar dari rumah (dipingit) (Hadikusuma,1995).

Pada masyarakat Desa Muara Telang pun tidak dikenal istilah seperti itu. Mereka

biasanya menyebutnya dengan syukuran perkawinan atau pun secara umumnya seperti di

tempat lain dengan sebutan resepsi pernikahan (sedekah).

Muara Telang merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan Komering Ilir atau sering

disingkat OKI. Masyarakat Desa Muara Telang menggunakan bahasa “Semendo”,

berbeda dengan bahasa Palembang kota. Mereka menyebut suku mereka dengan sebutan

suku “Ao”.Masyarakat Desa Muara Telang memiliki tata cara atau adat istiadat atau

tradisi perkawinan yang berbeda dengan daerah lainnya, yaitu tradisi Betumpak.

Betumpak adalah nama lain dari tradisi tolong menolong pada saat adanya tradisi

perkawinan. Namun bagi masyarakat Desa Muara Telang, Betumpak memiliki nilai

budaya sendiri yang menggambarkan kehidupan sosial masyarakat Desa Muara Telang.

(wawancara dengan Bapak Hi.Turik, tokoh Adat masyarakat Desa Muara Telang).

Pelaksanaan pernikahan masyarakat Desa Muara Telang memiliki berbagai tahapan yang

harus dilaksanakan sampai pada saatnya acara pernikahan selesai. Sikap saling

membantu dan tolong menolong akan terlihat dalam pelaksanaan tradisi Betumpak dalam

mempersiapkan acara penikahan atau tradisi Sedekah. Betumpak biasanya dilakukan satu

minggu sebelum resepsi pernikahan/Sedekah. Sedekah adalah sebutan lain dari resepsi

pernikahan bagi masyarakat Desa Muara Telang.
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Tolong menolong adalah suatu perbuatan untuk meringankan suatu masalah atau

pekerjaan orang lain yang dilakukan tanpa adanya keinginan untuk pamrih. Akan tetapi

sifat pamrih melekat pada tradisi Betumpak, karena kondisi tolong-menolong yang

mengharuskan adanya hubungan timbal balik. Pada tradisi Betumpak, tuan rumah

memiliki catatan untuk mencatat jumlah uang atau bawaan lainnya yang diberikan

kepadanya tersebut. Kegunaannya untuk timbal balik nantinya ketika ada sedekah di

kediaman orang lain. Jadi apa yang diberikan, itulah yang diterima nantinya.

Manfaat dari adanya tradisi ini adalah terjadinya keeratan solidaritas sosial yang tinggi.

Adanya rasa kebersamaan yang tinggi sehingga mengakibatkan keakraban serta

persaudaraan. Betumpak ini memiliki nilai-nilai tersendiri di dalam kehidupan

masayarakat Muara Telang. Nilai sendiri mempunyai pengertian yaitu sesuatu ide yang

telah turun temurun dianggap benar dan penting oleh anggota kelompok masyarakat.

Nilai senantiasa berperan penting dalam kehidupan manusia. Pada setiap kebudayaan,

biasanya terdapat nilai-nilai tertentu yang mendominasi ide yang berkembang.

Terlihat bahwa sifat pamrih melekat pada tradisi Betumpak, karena kondisi tolong-

menolong yang mengharuskan adanya hubungan timbal balik. Tradisi Betumpak

merupakan tradisi turun menurun pada desa Muara Telang kecamatan Teluk Gelam

kabupaten OKI Sumatera Selatan. Dalam tradisi ini, tuan rumah selalu menyiapkan

catatan untuk mencatat apa saja pemberian dari kerabat serta tetangga yang datang.

Dapat dilihat dari hal tersebut, maka setiap kerabat dan tetangga yang datang

mengharapkan balas budi dari tuan rumah ketika mereka nantinya mengadakan sedekah

pula. Sehingga dalam tradisi Betumpak ini melekat sifat Resiprositas dan Pertukaran.
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Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai tradisi Betumpak pada masyarakat Desa Muara Telang, dengan judul

“Pertukaran dalam tradisi Betumpak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pola aktivitas dalam tradisi Betumpak pada masyarakat Desa Muara

Telang Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan?

2. Bagaimana bentuk-bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak pada pelaksanaan pesta

pernikahan di Desa Muara Telang Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI Provinsi

Sumatera Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pola aktivitas dalam tradisi Betumpak pada masyarakat Desa

Muara Telang Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak pada

pelaksanaan pesta pernikahan di Desa Muara Telang Kecamatan Teluk Gelam

Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan.

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan timbal balik dalam pertukaran tradisi

“Betumpak” pada masyarakat Desa Muara Telang Kabupaten OKI Provinsi Sumatera

Selatan.
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D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis ingin mengemukakan bahwa kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, yaitu ilmu-

ilmu sosial, khususnya Sosiologi tentang Teori pertukaran yang berhubungan dengan

Interaksi Sosial di mana Tradisi Adat Kebudayaan menjadi hal yang penting dalam

mewujudkan kesatuan, persatuan bangsa dan pemberdayaan dalam masyarakat.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi penulis dan khususnya generasi

bahwa pentingnya tradisi adat budaya untuk dilestarikan turun menurun, karena

adanya tradisi dalam budaya maka kayalah negeri kita. Masyarakat lebih

memperhatikan lagi kearifan lokal yang dimilikinya karena itu merupakan warisan

kebudayaan dan juga aset yang dimiliki oleh bangsa ini, sehingga kearifan lokal ini

tidak pudar dan hilang ditelan zaman.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Betumpak

Betumpak adalah nama lain dari tradisi tolong menolong pada saat adanya tradisi

perkawinan. Sikap saling membantu dan tolong menolong akan terlihat dalam pelaksanaan

tradisi Betumpak dalam mempersiapkan acara penikahan atau tradisi Sedekah. Betumpak

biasanya dilakukan satu minggu sebelum resepsi pernikahan/Sedekah. Sedekah adalah

sebutan lain dari resepsi pernikahan bagi masyarakat Desa Muara Telang.

Tahapan dari tradisi Betumpak yaitu masuk satu minggu sebelum pelaksanaan

Sedekah/resepsi pernikahan, anggota masyarakat yang akan melaksanakan perkawinan

melakukan tahapan dalam awal yaitu pembentukan panitia. Selanjutnya mulai dari hari

Senin sampai hari Jum’at tetangga atau masyarakat sekitar datang ke rumah anggota

masyarakat yang akan melaksanakan Sedekah. Dikenal dengan sebutan “nolong gawe”,

mulai dari masak-masak dan kegiatan lainnya sebagai bagian dari persiapan acara

perkawinan tersebut, seperti “numbuk kacang” dan mempersiapkan masakan yang akan

dimakan pada hari Sabtu dan Minggu. Uniknya dari tradisi Betumpak ini adalah seluruh

wanita/ibu-ibu yang datang untuk menolong bantu memasak “nolong gawe” pastilah

mereka membawa pisau dapur dari rumahnya masing-masing, serta mereka pastilah

menggunakan kain sarung atau yang mereka sering sebut kain siwit. Masyarakat Desa

Muara Telang sudah turun menurun dari zaman nenek moyang mereka menggunakan siwit

ketika tradisi Betumpak sedang berlangsung.
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Orang yang terlibat pada saat sedekahan di masyarakat Desa tidak hanya penghulu, wali,

saksi, pengantin laki-laki dan perempuan. Anggota masyarakat pun ikut terlibat di

dalamnya, sehingga secara tidak langsung terlihat wujud dari kehidupan masyarakat Desa

yang tenteram, kompak dan memiliki empati yang tinggi satu sama lain. Keadaan seperti

ini dapat dikatakan bahwa dalam kearifan lokal tradisi Betumpak pada Masyarakat Desa

Muara Telang ini memiliki rasa solidaritas yang tinggi.

Dalam tradisi Betumpak ini yang paling menonjol ialah kebiasaan seluruh tetangga yang

akan datang sedekah mereka membawa bawaan bisa berupa uang, tapi sedikit sekali warga

yang membawa uang. Mereka membawa bawaan seperti beras, gula, kelapa, dan lain-lain

seadanya yang mereka mampu dan pantas dibawakan untuk kediaman shohibul hajat.

Selain itu, tuan rumah memiliki catatan untuk mencatat jumlah uang atau bawaan lainnya

yang diberikan kepadanya tersebut. Kegunaannya untuk timbal balik nantinya ketika ada

sedekah di kediaman orang lain. Jadi apa yang diberikan, itulah yang diterima nantinya.

Nilai budaya itu, secara normatif mengharuskan adanya sikap hidup saling membantu

dalam segala suasana dan kelompok sosial, tanpa melihat latar belakang etnis, budaya dan

agama. Bagi warga yang tidak mengikuti tradisi Betumpak ini, akan mendapatkan sangsi

sosial berupa cibiran dari tetangga dan kerabat setempat. Tradisi ini hanya diikuti oleh

warga setempat atau ruang lingkup satu Desa tersebut saja. Jika tidak dapat mengikuti

tradisi ini dikarenakan hal yang menDesak, warga setempat memaklumi

ketidakikutsertaan warga yang memiliki kendala untuk tidak mengikuti tradisi ini.

Misalnya jika tidak terdapat ibu rumah tangga di rumah, dan anak gadisnya yang

menggantikan posisi ibunya. Jika tidak ada perempuan di dalam rumah tangganya, warga

atau tetangga sekitar pun pastilah memaklumi.
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Kepada warga yang memiliki status sosial yang tinggi, dengan keadaannya yang

berkecukupan ia memiliki rasa gengsi jika tidak memberi sesuatu yang lebih dibanding

warga yang status sosialnya rendah. Dalam tradisi Betumpak ini mengharuskan warga agar

mengikuti tradisi ini sehingga warga berlomba-lomba untuk saling memberikan sesuatu

yang terbaik kepada Shohibul Hajat.

Tolong menolong adalah suatu perbuatan untuk meringankan suatu masalah atau

pekerjaan orang lain yang dilakukan tanpa adanya keinginan untuk pamrih. Akan tetapi

sifat pamrih melekat pada tradisi Betumpak, karena kondisi tolong-menolong yang

mengharuskan adanya hubungan timbal balik. Pada tradisi Betumpak, tuan rumah

memiliki catatan untuk mencatat jumlah uang atau bawaan lainnya yang diberikan

kepadanya tersebut. Kegunaannya untuk timbal balik nantinya ketika ada sedekah di

kediaman orang lain. Jadi apa yang diberikan, itulah yang diterima nantinya. (wawancara

dengan Bapak Hi.Mael, tokoh Adat masyarakat Desa Muara Telang).

Bentuk hubungan timbal balik antara anggota masyarakat Muara Telang dalam

mempersiapan Sedekahan ini, memberikan gambaran bahwa mereka secara tidak langsung

memperlihatkan kegotongroyongan dan saling membantu, yang masih tetap ada di tengah

perkembangan zaman. Dapat dilihat bahwa mereka tidak mengharapkan imbalan seketika

setelah mereka membantu masyarakat yang sedang melaksanakan Sedekahan. Mereka ikut

merasakan kebahagiaan saat pelaksanaan Sedekahan berjalan lancar seperti yang

diharapkan.

Manfaat dari adanya tradisi ini adalah terjadinya keeratan solidaritas sosial yang tinggi.

Adanya rasa kebersamaan yang tinggi sehingga mengakibatkan keakraban serta

persaudaraan. Tidak ada kerugian yang didapat dari tradisi ini. Bagi masyarakat Muara

Telang Betumpak ini sangat penting dilaksanakan, sehingga siapapun anggota masyarakat
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yang melaksanakan perkawinan akan melaksanakan tradisi Betumpak. Artinya Betumpak

ini memiliki nilai-nilai tersendiri di dalam kehidupan masayarakat Muara Telang.

Bentuk-bentuk dalam tradisi Betumpak:

1. Menolong orang  (tetangga) yang melaksanakan Sedekah

Dalam pelaksanaan Sedekah ini setiap masyarakat Muara Telang senantiasa akan

menolong tetangganya yang sedang melaksanakan Sedekah, artinya mereka memiliki

semangat untuk membantu dan mementingkan kepentingan orang lain. Biasanya

mereka akan membantu tetangga yang sedang melaksanakan Sedekah sekitar satu

minggu atau tiga hari sebelum pelaksanaan Sedekah¸biasanya dimulai dari hari kamis.

Dalam beberapa hari tersebut mereka akan membantu segala keperluan dan persiapan

untuk pelaksanaan Sedekah. Biasanya dimulai dengan mempersiapkan “antar-antaran”

yang merupakan salah satu tahapan dari Sedekahan ini. “Antar- antaran” ini biasanya

dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan Sedekah, biasanya dilaksanakan pada hari

Sabtu pagi.

Sedekahan ini memiliki unsur Resiprositas (resiprocity) yaitu kecenderungan saling

tukar menukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu

sendiri. Artinya jika anggota masyarakat Muara Telang membantu anggota masyarakat

lainnya yang sedang melaksanakan tradisi Sedekah, maka anggota masyarakat tersebut

apabila suatu saat dia melaksanakan tradisi Sedekah, dia pun juga akan ditolong dan

dibantu oleh tetangga yang sudah dibantu dan ditolong sebelumnya. Maka, akan terlihat

hubungan timbal balik yang terjadi antara anggota masyarakat di dalam pelaksanaan

tradisi Betumpak dalam Sedekahan.
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2. Sering datang ke tempat orang Sedekah

Hubungan sosial antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang

lain akan memberikan suatu pengaruh untuk masing-masing anggota masyarakat.

Hubungan tersebut akan baik, jika di antara mereka saling bersikap dan berperilaku

secara baik. Seperti dalam Betumpak ini, jika anggota masyarakat sering datang atau

menghadiri Sedekah serta ikut menolong baik saat persiapan maupun pelaksanaan

Sedekah. Anggota masyarakat yang lainnya pun akan membalas dengan hal yang sama,

mereka akan hadir dan ikut membantu jika anggota masyarakat yang bersangkutan

melaksanakan tradisi Sedekahan ini. Artinya, setiap apa yang dilakukan anggota

masyarakat terhadap anggota masyarakat lainnya akan menentukan bagaimana dia

diperlakukan di dalam masyarakat tersebut.

a. Bantuan berupa materi

Bantuan yang biasa diberikan oleh warga Desa Muara Telang terhadap warga yang

sedang melaksanakan Sedekah secara materi yaitu memberikan sesuatu berupa uang

dan bisa juga berupa barang keperluan shohibul hajjat. Uang dalam jumlah tertentu

yang sering disebut masyarakat Desa Muara Telang dengan memberikan amplop

kepada anggota masyarakat yang sedang melaksanakan Sedekah, biasanya amplop

ini diberikan pada hari Minggu atau pada hari resepsi pernikahan dilaksanakan.

Dapat dijelaskan bahwa resiprositas di dalam Sedekah ini dengan memberikan

bantuan berupa materi ataupun non materi yaitu memberikan uang dalam jumlah

tertentu. Dikenal dengan istilah memberikan amplop kepada anggota masyarakat

yang sedang melaksanakan tradisi Sedekah. Suatu saat anggota masyarakat yang

memberikan amplop ini dia pun akan diberikan amplop juga apabila dia

melaksanakan tradisi Sedekah tersebut. Amplop berisikan uang yang diberikan bisa

saja dengan jumlah yang sama atau juga dengan jumlah yang sedikit lebih besar dari
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yang diberikan oleh yang bersangkutan. Semua ini merupakan hubungan timbal

balik yang ada pada bantuan yang diberikan masyarakat baik oleh anggota keluarga

maupun tetangga secara materi.

b. Bantuan berupa Non materi

Bantuan lainnya yang biasa diberikan oleh tetangga atau anggota masyarakat lainnya

dalam pelaksanaan tradisi Sedekah adalah tenaga dan juga meminjamkan alat-alat

untuk memasak. Bantuan ini berupa bantuan berbentuk non materi. Tetangga dan

anggota masyarakat lainnya bersama-sama akan membantu mempersiapkan

Sedekahan. Mulai dari mempersiapkan masakan yang akan dimakan pada saat

sebelum pelaksanaan Sedekah yaitu pada saat Betumpak. Kemudian pada saat

pelaksanaan Sedekah, serta masakan yang akan dimakan bersama-sama bagi anggota

masyarakat yang membantu dalam persiapan Sedekah.

Jika dalam masak-memasak, shohibul hajat kekurangan peralatan memasak, bagi

tetangga yang memiliki peralatan tersebut mereka akan meminjamkannya. Semua

dilakukan agar Sedekahan ini dapat terlaksana dan berjalan lancar. Setiap anggota

masyarakat yang membantu mempunyai harapan bahwa Sedekahan ini akan dapat

terlaksana dan berlangsung secara lancar. Apapun yang diperlukan dan dibutuhkan

untuk persiapan dan pelaksanaan Sedekahan ini mereka akan bersama-sama

mempersiapkannya dan membantu agar Sedekahan ini dapat terlaksana.



12

B. Masyarakat

Masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru

yang berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola

perkembangan yang tersendiri. Masyarakat dapat membentuk kepribadian yang khas bagi

manusia, sehingga dengan adanya kelompok, manusia tidak akan mampu untuk dapat

berbuat banyak dalam kehidupannya (Auguste Comte dalam Abdul Syani 1987).

Menurut Abdul Syani (1987), bahwa kata masyarakat berasal dari kata musyarak (Arab),

yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya

berkumpul bersama-sama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling

mempengaruhi, selanjutnya menjadi masyarakat (Indonesia). Soerjono Soekanto (dalam

Abdul Syani, 1987), mengatakan sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk

kehidupan bersama manusia, maka masyarakat itu mempunyai ciri-ciri pokok, yaitu:

a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam Ilmu Sosial tidak ada ukuran yang mutlak

maupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada.

Akan tetapi secara teoritis, angka minimumnya ada dua orang yang hidup bersama.

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia tidaklah sama

dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja dan sebagainya.

Sebagai akibat hidup bersama itu, timbulah sistem komunikasi dan timbulah peraturan-

peraturan yang mulai mengatur hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut;

c. Mereka sadar bahwa mereka itu merupakan kesatuan; Mereka merupakan suatu sistem

hidup bersama. Sistem kehidupan bersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena

setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat satu dengan yang lainnya.

Dalam hal ini Adham Nasution (1983) dalam Abdul Syani menjelaskan bahwa hidup

bermasyarakat adalah mutlak bagi manusia supaya ia dapat menjadi manusia dalam arti
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yang sesungguhnya, yakni sebagai Human Being, orang atau oknum. Benar-benar ia dapat

berfungsi sebagai manusia yang mampu bermasyarakat dan berbudaya.

C. Budaya

Kata budaya berasal dari “kebudayaan” yang dalam bahasa Inggrisnya adalah “culture”.

Kata “kebudayaan” berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari

“budi” atau “akal”. Ke-budaya-an dapat diartikan: “hal-hal yang bersangkutan dengan

akal”. Demikianlah “budaya” adalah daya dari budi yang berupa cipta, rasa, dan karsa,

sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa, dan karsa. Dalam istilah antropologi-

budaya perbedaan itu ditiadakan. Kata “budaya” disini hanya dipakai sebagai suatu

singkatan saja dari “kebudayaan” dengan arti yang sama.

Seorang antropolog yaitu E.B. Tylor (1871) dalam bukunya “Primitive Culture”,

memberikan definisi kebudayaan adalah kompleks yang mencangkup pengetahuan,

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan serta

kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

(Soekanto, 2013).

Jadi, pengertian kebudayaan dapat digambarkan dalam hubungan-hubungan kekerabatan,

baik individu maupun masyarakat, dalam tradisi dan adat istiadat yang dipelihara dan

terselenggara dalam kegiatan organisasi-organisasi, baik yang mendasari profesi,

berdasarkan asal-usul keturunan, maupun hobi, yang kemudian membentuk struktur sosial

kemasyarakatan, sehingga mencangkup nilai, simbol, norma dan pandangan hidup

umumnya yang dimiliki bersama oleh anggota masyarakat.
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Menurut J.J. Hoenigman dalam P, Andriani dan Nurhasanah (2012), wujud kebudayaan

terdiri atas tiga yaitu,

a. Gagasan (Wujud Ideal)

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide,

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak;

tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala

atau di alam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan

gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada

dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat tersebut.

Wujud Ideal dari pada tradisi Betumpak yaitu Aturan yang ada didalamnya, aturan yang

mengharuskan warga untuk datang dan mengikuti tradisi Betumpak. Aturan yang

mengharuskan warga mengikuti prosesi nolong gawe, benitip/memberikan sesuatu,

hingga prosesi sedekahan.

b. Aktivitas (tindakan)

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam

masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini

terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak,

serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat

tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati

dan didokumentasikan.

Aktivitas yang dijalankan yaitu pelaksanaan tradisi Betumpak yang dilakukan selama

kurang lebih lima hari.
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c. Artefak (karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan

karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat

diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret di antara ketiga wujud

kebudayaan. Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan

yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh:

wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan

karya (artefak) manusia.

Karya yang dilahirkan pada tradisi betumpak ini terletak pada prosesi terakhir tradisi

Betumpak yakni Sedekahan.

Dalam tradisi Betumpak terkandung nilai-nilai dan norma-norma sosial yang merupakan

faktor pendorong bagi masyarakat Desa Muara Telang untuk bertingkah laku dan

mencapai kepuasan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Nilai dan norma yang senantiasa

berkaitan satu sama lainnya, walaupun keduanya dapat dibedakan. Nilai sebagaimana

pokok pembicaraan di sini dapat dikatakan sebagai ukuran sikap dan perasaan baik buruk,

benar salah atau suka tidak suka terhadap suatu obyek baik material maupun non-material.

D. Ekonomi

Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia menciptakan suatu sistem yang dinamakan

sebagai sistem ekonomi. Sistem ekonomi berkaitan erat dengan sistem mata pencaharian

hidup. Para ahli antropologi khususnya ahli antropologi ekonomi seperti Polanyi,

Malinowski, Raymond Firth, Herkovits serta ahli antopologi ekonomi ‘’Goodfellow’’

cenderung mengkaji kehidupan ekonomi masyarakat tradisional. Hal ini sejalan dengan

perkembangan antropologi ekonomi yang pada awalnya dimulai dari gejala–gejala

ekonomi yang terjadi dalam masyarakat tradisional yang terasing. Gejala–gejala ekonomi
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yang dimaksud yakni meramu dan berburu, beternak, bercocok tanam di ladang, dan

bercocok tanam di sawah menetap dengan sistem irigasi.

Dalam kelanjutan sistem ekonomi ini manusia tidak terlepas dari saling memberi dan

saling menerima satu dengan yang lainnya. Seorang petani yang mempunyai banyak hasil

pertanian tidak akan dapat menikmati hasil pertaniannya jika tidak ada bantuan dari

seorang pembuat cangkul, pembuat pakaian (sandang) dan pembuat pupuk. Hasil

pertaniannya dapat dijadikan sebagai alat tukar (goods of change) dengan barang non

pertanian tersebut. Sistem pertukaran seperti ini merupakan hal yang biasa pada

zamannya. Pertukaran ini disebut sistem pertukaran tanpa uang / barter (goods change by

goods). Dalam bidang antropologi fenomena seperti ini disebut dengan resiprositas

(reciprocity).

Dalam tradisi Betumpak ini kelanjutan sistem ekonomi pada masyarakat Muara Telang

tidak terlepas dari saling memberi dan saling menerima satu dengan yang lainnya. Dilihat

dari sumber dayanya, Desa Muara Telang ialah Desa penghasil padi, sawit, karet, dan

duku. Untuk memenuhi kebutuhannya, masyarakat Desa Muara Telang memiliki sistem

ekonomi yang berkaitan erat dengan sistem mata pencaharian hidupnya yakni pertukaran.

E. Antropologi Sosial

Menurut Koentjaraningrat (1972), teori yang berkaitan dengan solidaritas dan resiprositas

dalam kedudukan Antropologi sosial dilihat dari sistem-sistem kekerabatannya yakni:

1. Pemikiran tentang asal mula dan perkembangan asal mula manusia.

Teori Lubbock dalam Koentjaraningrat mengatakan masyarakat dengan sistem

kekerabatan yang berdasarkan prinsip patrilineal (sistem kekeluargaan dari garis

keturunan ayah) tidak hanya ada pada masyarakat yang tingkat perkembangan
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kebudayaannya amat rendah, tetapi pada banyak kebudayaan yang asal dari berbagai

tingkat perkembangan. Contoh perkembangan kebudayaan: Suku Lampung yang

memiliki tradisi ciri khas yaitu sakai sambayan, mempunyai suatu sistem kekerabatan

yang berdasarkan prinsip patrilineal. Contoh perkembangan kebudayaan yang

mempunyai suatu sistem kekerabatan berdasarkan prinsip matrilineal yaitu suku

bangsa Minangkabau di Indonesia, yang jauh lebih tinggi taraf perkembangannya.

2. Adat Istiadat Lingkaran Hidup dan Perkawinan

Pada saat-saat peralihan, waktu para individu beralih dari satu tingkat hidup ke tingkat

lain, biasanya diadakan pesta atau upacara yang merayakan saat peralihan itu. Perayaan

atau upacara timbul karena adanya kesadaran umum di antara semua manusia, bahwa

tiap tingkat dan lingkungan sosial yang baru dan yang lebih luas. Dalam melakukan

perayaan ini individu pastilah memerlukan bantuan dari individu lainnya. Demikianlah

kaitannya dengan Resiprositas dan Solidaritas.

3. Kelompok-kelompok Kekerabatan

Kelompok adalah suatu kesatuan individu yang terikat oleh paling sedikit enam unsur,

ialah

a. Suatu sistem norma-norma yang mengatur kelakuan warga kelompok

b. Suatu rasa kepribadian kelompok yang disadari semua warganya

c. Aktivitas berkumpul dari warga-warga kelompok secara berulang-ulang

d. Suatu sistem hak dan kewajiaban yang mengatur interaksi antar warga kelompok

e. Suatu pimpinan atau pengurus yang mengorganisasi aktivitas kelompok.

G.P. Murdock, telah membedakan adanya tiga kategori kelompok kekerabatan, yang

sebenarnya menyangkut fungsi-fungsi sosial dari kelompok kekerabatan itu, ialah:

a. Kelompok kekerabatan berkorporasi (Corporate Kingroups)
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Sifatnya kecil, jumlah warga tidaklah banyak.

b. Kelompok kekerabatan kadang-kala (occasional kingroups)

Sifatnya biasanya besar, dengan banyak anggota sehingga pergaulan secara terus-

menerus.

c. Kelompok kekerabatan menurut adat (cumscriptive kingroups)

Sifatnya tidak mengenal apalagi berada dalam suatu hubungan pergaulan terus-menerus

dan intensif. Para anggota hanya bisa tahu menahu menurut tanda tanda yang

ditentukan oleh adat.
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F. Interaksi Sosial

Menurut Prof.Dr.Soerjono Soekanto (2013) di dalam bukunya mengatakan, interaksi

sosial merupakan kunci semua kehidupan sosial. Tidak adanya komunikasi atau interaksi

antar satu sama lain maka tidak mungkin ada kehidupan bersama. Dapat disebutkan bahwa

interaksi merupakan dasar dari suatu bentuk dari proses sosial karena tanpa adanya

interaksi sosial, maka kegiatan-kegiatan antar satu individu dengan yang lain tidak dapat

disebut interaksi.

Homans (dalam Ali, 2004) mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau

hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi

pasangannya.

Interaksi Sosial pada masyarakat Desa Muara Telang dalam menjalankan kehidupan untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan cara  bertani. Dalam bertani

masyarakat melakukan interaksi sesama kerabat untuk memenuhi kepentingannya masing-

masing. Serta melakukan pertukaran untuk memenuhi kepentingannya.Dengan adanya

tradisi Betumpak, masyarakat Desa Muara Telang saling tolong-menolong untuk

memenuhi kebutuhannya. Seiring berjalannya waktu, interaksi dan pertukaran selalu

dilakukan sehingga muncul sifat Solidaritas. Sama halnya dengan tradisi Betumpak,

masyarakat Desa Muara Telang selalu kompak dan solid untuk saling bahu membahu

menolong warga yang sedang sedekah, seperti:

a. Solidaritas

Solidaritas secara bahasa diartikan kebersamaan, kekompakan, kesetiakawanan, empati,

simpati, tenggang rasa, dan tenggang rasa. Solidaritas sosial merupakan tema utama

yang dibicarakan oleh Durkheim sebagai sumber moral untuk membentuk tatanan
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sosial di tengah masyarakat. Durkheim menyatakan bahwa asal usul otoritas moralitas

harus ditelusuri sampai pada sesuatu yang agak samar-samar yang ia sebut

"masyarakat". (Depdiknas, dalam Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia, Mizan 2009).

b. Pertukaran Sosial

Teori pertukaran adalah teori yang berkaitan dengan tindakan sosial yang saling

memberi atau menukar objek-objek yang mengandung nilai antar-individu berdasarkan

tatanan sosial tertentu. Adapun objek yang dipertukarkan itu bukanlah benda yang

nyata, melainkan hal-hal yang tidak nyata. Ide pertukaran itu juga menyangkut perasaan

sakit, beban hidup, harapan, pencapaian sesuatu dan pernyataan-pernyataan antar

individu. Teori exchange yang dibangun George Homans merupakan reaksi terhadap

paradigma fakta sosial, terutama ide yang dikemukakan oleh Durkheim. Reaksi

Homans terhadap Durkheim terbagi dalam tiga hal. Pertama, pandangan tentang

emergence. Homans mengakui dan menerima sebagai konsep yang menyatakan selama

berlangsungnya proses interaksi, timbul suatu fenomena baru. Kedua, pandangan

tentang psikologi, psikologi yang berasumsi bahwa sifat manusia sama secara universal

dan memfokuskan pada bentuk bentuk tingkah laku yang bersifat instingtif. Ketiga

metode penjelasan, dalam menjelaskan mengapa suatu fakta sosial menjadi penyebab

dari fakta sosial lainnya, memang perlu menggunakan pendekatan prilaku (psikolog).

Homans mengatakan variabel psikolog (prilaku) selalu jadi variabel perantara diantara

dua fakta (Homans dalam Ali, 2004).

G. Norma Sosial

Norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk perilaku yang

tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah sekumpulan aturan yang

diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu.
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Norma ini biasanya mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat

sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya.

Sebuah norma bisa jadi dilekatkan pada sistem sosial dengan cara yang lebih fundamental:

norma tersebut bisa jadi lekat dengan individu yang melaksanakan tindakan, dengan

sanksi yang diterapkan oleh individu tersebut pada tindakannya sendiri. Dalam kasus

semacam itu, norma dikatakan mengalami proses internalisasi. Seorang individu

merasakan mendapatkan imbalan secara batin dengan melaksanakan tindakan yang sesuai

dengan norma yang dihayati atau merasa mendapatkan hukuman secara batin dengan

melaksanan tindakan yang tidak sesuai dengan norma yang dihayati. Norma-norma yang

ada di dalam masyarakat, mempunyai kekuatan mengikat yang berbeda-beda. Ada norma

yang lemah, yang sedang sampai yang terkuat daya ikatnya.

Menurut Soekanto (2013) Norma Sosial adalah suatu perangkat agar hubungan antar

masyarakat terjalin dengan baik. Berikut macam-macam Norma Sosial menurut Soerjono

Soekanto berdasarkan daya ikatnya:

a. Cara (usage)

Cara adalah suatu bentuk perbuatan tertentu yang dilakukan oleh individu-individu

dalam suatu masyarakat akan tetapi tidak dilakukan secara terus menerus. Norma

memiliki daya ikat yang lemah sehingga pelanggaranya tidak akan mendapatkan

hukuman atau sanksi yang berat, melainkan hanya sekedar celaan atau teguran dalam

anggota masyarakat lainnya. Contoh Cara (usage) adalah cara makan yang wajar dan

baik bagi beberapa orang adalah tidak mengeluarkan suara saat mengunyah makanan.

Akan tetapi di tempat tertentu, bersendawa pada akhir makan merupakan tanda atau

ekspresi rasa kenyang dan puas sehingga tidak melanggar norma.
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b. Kebiasaan (Folkways)

Kebiasaan adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan terus menerus dalam bentuk

yang sama secara sadar dengan tujuan jelas yaitu dianggap baik dan benar oleh

masyarakat tertentu. Contoh Kebiasaan (Folkways) adalah memberi hadiah kepada

orang-orang yang berprestasi dalam suatu kegiatan atau memakai baju bagus di waktu

pesat atau lazimnya anak laki-laki berambut pendek dan anak perempuan berambut

panjang.

c. Tata Kelakuan (mores)

Tata kelakuan adalah sekumpulan perbuatan yang mencerminkan sifat-sifat hidup akan

suatu kelompok manusia secara sadar untuk melaksanakan pengawasan oleh

sekelompok masyarakat terhadap anggota-anggotanya. Fungsi tata kelakuan adalah

untuk membuat seluruh anggota masyarakat menyesuaikan perbuatannya dengan tata

kelakuan tersebut. Contoh Tata Kelakuan (mores) adalah melarang membunuh,

mencuri, atau menikahi kerabat dekat.

d. Adat Istiadat

Adat istiadat adalah kumpulan tata kelakuan denga kedudukan sangat tinggi yang

bersifat kekal dan berinteraksi kuat terhadap masyarakat yang memilikinya. Contoh

Adat Istiadat yaitu pelanggaran terhadap tata cara pembagian harta warisan dan

pelanggaran terhadap pelaksanaan upacara-upacara tradisional.

e. Hukum

Hukum adalah serangkaian aturan yang ditujukan bagi anggota masyarakat yang berisi

ketentuan-ketentuan, perintah, kewajiban, ataupun larangan, dengan sanksi yang

beragam. Contoh Hukum yaitu mematuhi rambu-rambu lalu lintas dan dilarang

mencuri.
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H. Resiprositas

Resiprositas ditandai dengan adanya tradisi di suatu daerah yang terus dilakukan karena

ada upaya balas budi. Bila sebelumnya pernah dibantu, maka giliran yang bersangkutan

membantu keluarga yang mengadakan upacara tertentu. Hal ini dapat dikaitkan dengan

salah satu prinsip yang dikemukakan oleh seorang ahli ekonomi Karl Polanyi, yaitu

resiprositas. Menurut penganut aliran substantivis ini prinsip resiprositas merupakan

prinsip dalam sistem ekonomi yang paling tua. Prinsip tersebut dikembangkan dengan

meninjau proses sejarah ekonomi (Koentjaraningrat, 1972: 185).

Resiprositas merupakan transaksi antara dua pihak di mana barang atau jasa dipertukarkan

(Haviland, 1993). Transaksi tidak selalu berarti menggunakan uang. Prinsip ini juga

mengedepankan usaha bantu – membantu dalam pelaksanaannya. Motif lainnya yaitu

untuk memenuhi kewajiban sosial pada masyarakat tertentu. Tradisi yang telah diwariskan

secara turun–temurun ini menghasilkan suatu kebiasaan. Transaksi dan tukar–menukar

tidak terjadi pada waktu yang bersamaan. Namun, dalam jangka waktu yang tidak dapat

diperkirakan.

Teori Resiprositas yang menjadi ciri pertukaran dalam perekonomian tradisional sedang

berubah dan berhadapan dengan sistem pertukaran komersial. Sistem pertukaran

mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap barang dan

jasa, kesejahteraan hidup warga masyarakat disamping dipengaruhi oleh sistem produksi

yang dipakai juga dipengaruhi pula oleh sistem perkawinan yang berlaku.

Polanyi (1968:10) mengungkapkan: ‘’Rasa timbal balik (resiprokal) sangat besar yang

difasilitasi oleh bentuk simetri institusional’’, yang ciri utama organisasi orang-orang yang

tidak terpelajar. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya
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hubungan simetris antarkelompok atau antarindividu, maka resiprositas cenderung tidak

akan berlangsung. Hubungan simetris ini adalah hubungan sosial, dengan masing-masing

pihak menempatkan diri dalam kedudukan dan peranan yang sama ketika proses

pertukaran berlangsung.

Karakteristik lain yang menjadi syarat sekelompok individu atau beberapa kelompok dapat

melakukan aktivitas resiprositas adalah adanya hubungan personel di antara mereka. Pola

hubungan ini terutama terjadi di dalam komunitas kecil di mana anggota-anggotanya

menempati lapangan hidup yang sama. Dalam komunitas kecil itu kontrol sosial sangat

kuat dan hubungan sosial yang intensif mendorong orang untuk berbuat untuk mematuhi

adat kebiasaan. Sebaliknya, hubungan impersonal tidak bisa menjamin berlakunya

resiprositas karena interaksi antar pelaku kerja sama resiprositas sangat rendah sehingga

pengingkaran pun semakin muncul.

Proses pertukaran resiprositas lebih panjang daripada jual beli. Proses resiprositas yang

panjang jangka waktunya sampai lebih dari satu tahun, misalnya sumbang menyumbang

dalam peristiwa perkawinan. Dalam kenyataannya, proses resiprositas dapat berlangsung

sepanjang hidup seorang individu dalam masyarakat, bahkan mungkin sampai diteruskan

oleh anak keturunannya. Pentingnya syarat adanya hubungan personal bagi aktivitas

resiprositas adalah berkaitan dengan motif-motif dari orang melakukan resiprositas. Motif

tersebut adalah harapan untuk mendapatkan prestise sosial seperti misalnya: penghargaan,

kemuliaan, kewibawaan, popularitas, sanjungan, dan berkah. Motif tersebut tidak hanya

ditujukan kepada pihak-pihak yang melakukan kerja sama resiprositas, tetapi juga

lingkungan di mana mereka berada.
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Menurut Sahlins (1974:195), ada tiga macam resiprositas, yaitu: resiprositas umum

(generalized reciprocity), resiprositas sebanding (balanced reciprocity), dan resiprositas

negatif (negative reciprocity).

a. Resiprositas umum (generalized reciprocity)

Resiprositas ini, individu atau kelompok memberikan barang atau jasa kepada individu

atau kelompok lain tanpa menentukan batas waktu pengembalian. Dalam resiprositas

umum tersebut tidak ada hukum yang dengan ketat mengontrol seseorang untuk

memberi atau mengembalikan. Hanya moral saja yang mengontrol dan mendorong

pribadi-pribadi untuk menerima resiprositas umum sebagai kebenaran yang tidak boleh

dilanggar. Pelanggaran mungkin akan akan dinilai sebagai suatu perbuatan munafik,

dosa, durhaka, tidak bermoral dan sebagainya. Orang yang melanggar kerja sama

resiprositas ini bisa mendapat tekanan moral dari “masyarakat” atau “kelompok”

berupa peringatan atau gunjingan yang dapat menurunkan martabat dalam pergaulan di

masyarakat. Sistem resiprositas umum biasanya berlaku di lapangan orang-orang yang

mempunyai hubungan kerabat dekat. Berdasarkan faktor-faktor genetis mereka

mempunyai naluri untuk meneruskan keturunan dan melindungi anggota-anggotanya

bukan semata-mata dilandasi oleh harapan-harapan akan pengembalian dan haknya,

tetapi sebagai suatu kodrat yang dibenarkan secara subyektif.

b. Resiprositas sebanding (balanced reciprocity)

Resiprositas ini menghendaki barang atau jasa yang dipertukarkan mempunyai nilai

yang sebanding. Kecuali dalam pertukaran tersebut disertai dengan kapan pertukaran

itu berlangsung, kapan memberikan, menerima, dan mengembalikan. Pertukaran ini

dapat dilakukan individu dua atau lebih. Dalam pertukaran ini, masing-masing pihak

membutuhkan barang atau jasa dari partner-nya, namun masing-masing tidak

menghendakai untuk memberi dengan nilai lebih dibandingkan dengan yang akan
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diterima. Ciri resiprositas sebanding ditunjukkan oleh adanya norma-norma atau

aturan-aturan atau sanksi-sanksi sosial untuk mengontrol individu-individu dalam

melakukan transaksi. Bila individu melanggar perjanjian resiprositas, ia mungkin

mendapat hukuman atau tekanan moral dalam masyarakat, keputusan untuk melakukan

kerja sama resiprositas berada di tangan masing-masing individu. Kerja sama ini

muncul karena adanya rasa kesetiakawanan. Resiprositas sebanding berada di antara

resiprositas umum dengan dengan resiprositas negatif. Secara umum dapat dikatakan

bahwa Fungsi resiprositas sebanding adalah membina solidaritas sosial dan menjamin

kebutuhan ekonomi sekaligus mengurangi resiko kehilangan yang dipertukaran.

c. Resiprositas negatif (negative reciprocity)

Dalam sejarah perkembangan ekonomi, resiprositas merupakan bentuk pertukaran yang

muncul sebelum pertukaran pasar. Lambat laun resiprositas tersebut lenyap dan

kehilangan fungsi-fungsinya sebagai akibat masuknya sistem ekonomi uang.

Berkembangnya uang sebagai alat tukar, maka barang dan jasa kehilangan nilai

simboliknya yang luas dan beragam maknanya karena uang dapat berfungsi

memberikan nilai standar obyektivitas terhadap barang dan jasa yang dipertukarkan.

Beberapa penelitian antropologi telah mengungkapkan bahwa intervensi ekonomi uang

ke dalam sistem ekonomi tradisional tidak selalu menghilangkan sama sekali eksistensi

tata nilai lama. Resiprositas sering dinilai sebagai bentuk pertukaran yang manusiawi

jika dibandingkan dengan pertukaran pasar. Prinsip kekeluargaan dan kesetiakawanan

merupakan bukti bahwa resiprositas lebih manusiawi daripada pertukaran pasar. Wajah

resiprositas yang bersifat manusiawi, di lain pihak, sering dipakai para politisi untuk

memobilisasi sumber daya dalam masyarakat.
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I. Teori Pertukaran

Satu ciri khas teori pertukaran yang menonjol adalah cost and reward. Dalam berinteraksi

manusia selalu mempertimbangkan cost (biaya atau pengorbanan) dengan reward

(penghargaan atau manfaat) yang diperoleh dari interaksi tersebut. Jika cost tidak sesuai

dengan reward-nya, maka salah satu pihak yang mengalami disertasi seperti ini akan

merasa sebal dan menghentikan interaksinya, sehingga hubungan sosialnya akan

mengalami kegagalan. Inti teori pertukaran Homans terletak pada kumpulan proposisi-

proposisi dasar yang menerangkan tentang setidaknya dua individu yang berinteraksi. Ia

mencoba menjelaskan perilaku sosial mendasar dilihat dari sudut hadiah dan biaya. Dalam

hal ini ai termotivasi oleh teori struktural-fungsional Parsons. Menurut Homans, teori

struktural-fungsional memiliki kebaikan apa saja kecuali dalam menjelaskan segala

sesuatu. Homans beranggapan bahwa dalam melihat perilaku sosial manusia, maka yang

harus diamati adalah individu atau paling tidak ada dua individu yang saling berinteraksi.

Dan pengamatan ini harus dilakukan dengan sangat hati-hati.

George Caspar Homans, seorang seorang reduksionis psikolog. Telah mengembangkan

teori Pertukaran yang intinya dari teori pertukaran pada sekumpulan proposisi

fundamental. Beberapa proposisinya menerangkan setidaknya dua individu yang

berinteraksi, namun proposisi ini berdasarkan prinsip psikologi. Proposisi bersifat

psikologis karena dua alasan, yaitu sebagai berikut.

a. Proposisi itu biasanya dinyatakan dan diuji secara empiris oleh orang yang menyebut

dirinya psikolog.

b. Proposisi itu lebih mengenai perilaku manusia individual daripada kelompok atau

masyarakat (Ritzer dan Goodman, 2004: 358).



28

Adapun proposisi-proposisi dari Homans adalah sebagai berikut:

a. Proposisi sukses, berbunyi: “Semakin sering tindakan seseorang dihargai atau

mendapat ganjaran maka semakin besar kemungkinan orang tersebut melakukan

tindakan yang sama”.

b. Proposisi rangsangan atau stimulus, berbunyi: “Apabila pada masa lampau ada satu

stimulus atau sejumlah stimuli di dalamnya tindakan seseorang mendapat ganjaran

maka semakin stimulus atau stimuli yang ada menyerupai stimulus atau stimuli pada

masa lampau itu, semakin besar pula kemungkinan bahwa orang tersebut akan

melakukan tindakan yang sama”.

c. Proposisi nilai, berbunyi: “Semakin tinggi nilai tindakan seseorang maka semakin besar

kemungkinan orang itu melakukan tindakan yang sama”. Dalam proposisi ini, ia

memperkenalkan konsep ganjaran dan hukuman (rewards and punishments).

d. Proposisi kejenuhan, berbunyi: “Semakin sering seseorang mendapat ganjaran pada

waktu yang berdekatan, maka semakin kurang bernilai ganjaran itu untuk dia”. Unsur

waktu menjadi sangat penting dalam proposisi ini. Orang pada umumnya tidak akan

lekas jenuh jika ganjaran itu diperoleh sesudah waktu yang cukup lama.

e. Proposisi persetujuan dan agresi, terdapat dua proposisi yang berbeda,

yaitu :

1. Proposisi pertama: “Bila tindakan seseorang tidak memperoleh ganjaran seperti yang

diharapkannya atau mendapat hukuman yang tidak diharapkannya, maka semakin

besar kemungkinan bahwa dia menjadi marah dan melakukan tindakan agresif dan

tindakan agresif itu menjadi bernilai baginya”.

2. Proposisi kedua: “Apabila seseorang mendapat ganjaran yang diharapkannya

khususnya ganjaran yang lebih besar daripada yang diharapkannya atau tidak

mendapat hukuman yang diperhitungkan, maka ia akan menjadi senang; lebih besar
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kemungkinannya ia akan melakukan hal-hal yang positif dan hasil dari tingkah laku

yang demikian adalah lebih bernilai baginya”.

f. Proposisi rasionalitas, berbunyi: “Dalam memilih diantara tindakan-tindakan

alternative, seseorang akan memilih tindakan yang dia rasakan pada saat itu

mempunyai nilai hasil (value), value yang lebih besar yang dilipatgandakan oleh

kemungkinan mendapat hasil (probability)”.

J. Rasa Kepercayaan dan Solidaritas Sosial

Rasa percaya (mempercayai) adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko

dalam hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan

melakukan seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola

tindakan yang saling mendukung, paling tidak yang lain tidak bertindak merugikan diri

dan kelompoknya.

Sebagai pemberi kepercayaan, masing-masing memberikan kontribusinya kepada aktivitas

demi kepentingan umum, dengan mempercayai bahwa pelaku yang lain juga melakukan

hal yang sama, sebagai penerima kepercayaan, masing-masing memutuskan apakah

memelihara kepercayaan dari pelaku yang lain ataukah melanggar kepercayaan tersebut

dengan tidak memberikan kontribusinya. Rasa kepercayaan dan solidaritas terwujud dalam

interaksi yang saling membantu satu sama lain dari hubungan ikatan darah sampai ikatan

kepentingan.

1. Keluarga

Marilyn M.Friedmen (1998) berpendapat bahawa keluarga adalah kumpulan dua orang

atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan aturan dan emosional di mana

individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga.

Duval dan Logan ( 1986 ) Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan
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perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan

budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap

anggota keluarga.

Keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting dalam masyarakat. Secara

historis keluarga terbentuk paling tidak dari satuan yang merupakan organisasi terbatas

terbatas dan mempunyai ukuran yang minimum, terutama pihak-pihak yang pada

awalnya mengadakan suatu ikatan. Keluarga dekat yang dimaksud di sini adalah

keluarga yang masih dalam satu garis keterunan dan dalam satu lingkungan tempat

tinggal. Artinya keluarga dekat disini adalah keluarga yang masih memiliki hubungan

darah yang biasanya disebut dengan saudara, biasanya tempat tinggalnya pun

berdekatan, keluarga dekat ini biasanya ditandai oleh garis keturunan laki-laki. Dalam

hal ini, Sedekahan sebagai tradisi pernikahan memiliki norma sosial berupa adanya

sikap saling membantu dan selalu bersama yaitu dalam mempersiapkan segala

keperluan Sedekahan sampai tradisi Sedekahan ini selesai dilaksanakan.

2. Keluarga Jauh

Keluarga jauh adalah keluarga yang biasanya sudah tidak sepenuhnya memiliki

hubungan darah kalaupun memiliki hubungan darah itu juga ditandai dengan adanya

ikatan persaudaraan yang dimiliki orang tua sedarah. Tetapi, biasanya ikatan tersebut

sudah jauh. Biasanya keluarga jauh ini ditandai oleh garis keturunan dari perempuan.

Keluarga jauh ini di dalam pelaksanaan Sedekah, biasanya hanya sebatas menghadiri

pelaksanaan Sedekah disebabkan karena biasanya tempat tinggal mereka berjauhan satu

sama lain, sehingga mereka hanya bisa hadir dalam pelaksanaan Sedekahan.
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3. Tetangga

Tetangga adalah orang yang berada di dekat tempat tinggal kita. Dalam pelaksanaan

Sedekahan ini yang orang pertama yang membantu biasanya tetangga. Mereka akan

membantu anggota masyarakat yang melaksanakan tradisi Sedekahan ini dari awal

hingga akhir. Mereka akan saling bekerjasama, tolong menolong. Baik itu saat

persiapan maupun pada saat pelaksanaan Sedekah, semua itu dengan tujuan dan

harapan agar acara tersebut dapat terlaksana. Mereka diberikan kebebasan untuk

membantu apa saja yang bisa mereka bantu sesuai dengan kemampuan mereka,

kalaupun ada perangkat Desa yang membantu, tidak ada pembedaan baik secara

kedudukan di dalam masyarakat maupun secara status sosial di dalam masyarakat.

Semua diberikan kebebasan untuk mengerjakan dan membantu apa saja yang mereka

ingin kerjakan dan mereka ingin bantu, selama hal tersebut dapat mewujudkan tujuan

dari Sedekah tersebut, yaitu Sedekahan dapat terlaksana dan berjalan dengan lancar

sesuai dengan yang diharapkan.

Bagi masyarakat Muara Telang Betumpak ini sangat penting dilaksanakan, sehingga

siapa pun anggota masyarakat yang melaksanakan perkawinan akan melaksanakan

tradisi Betumpak. Artinya Betumpak ini memiliki nilai-nilai tersendiri di dalam

kehidupan masayarakat Muara Telang.

4. Tolong menolong, gotong royong (nolong gawe, nyirenke gawe)

Tolong menolong, gotong royong yaitu satu aktivitas pengerahan tenaga, istilah

pengerahan tenaga tanpa bayaran untuk suatu proyek yang bermanfaat untuk umum

atau yang berguna untuk pemerintah. Tradisi Betumpak sebagai tradisi perkawinan

masyarakat Muara Telang memiliki nilai tolong menolong yang ada di dalam hubungan

sosial masyarakat, tolong menolong ini terlihat dari adanya sikap saling membantu dan
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menolong antara anggota masyarakat dalam mempersiapkan tradisi Betumpak (Jousari

Hasbullah. 2006:14).

5. Kebersamaan, keakraban (samo-samo)

Dengan diadakannya Betumpak yang menghadirkan sikap saling tolong menolong antar

anggota masyarakat yang akan melaksanakan tradisi Betumpak dengan anggota

masyarakat lainnya yang tidak melaksanakan Betumpak membantu dan menolong

anggota masyarakat yang melaksanakan Betumpak. Sehingga terlihatlah bentuk

hubungan sosial berupa kebersamaan yang terjalin antar anggota masyarakat, yang

tujuan bersama mereka adalah agar Betumpak tersebut terlaksana dan berjalan lancar.

Bagi keluarga jauh bisa pulang dan berkumpul kembali, hal ini pun berlaku bagi

tetangga sekitar. Saat Betumpak ini juga dijadikan sebagai momen berkumpul bersama

baik keluarga maupun tetangga sehingga hubungan yang dulunya sudah cukup

renggang kembali erat.

6. Kekeluargaan (nambah keluargo, keluargo kumpul lagi)

Nilai kekeluargaan yang tampak dari Betumpak ini adalah dengan dilaksanakannya

Betumpak memiliki arti bersatunya dua keluarga yang diikat oleh ikatan perkawinan

yang dilakukan oleh anggota keluarga masing-masing sehingga keluarga tersebut

bertambah dan menjalin hubungan kekeluargaan. Bagi keluarga jauh saat Sedekahan

mereka akan datang sehingga keluarga dapat berkumpul kembali.

7. Curahan Waktu

a. Waktu adalah bagian dari struktur dasar dari alam semesta, sebuah dimensi di mana

peristiwa terjadi secara berurutan. Waktu merupakan suatu dimensi di mana terjadi

peristiwa yang dapat dialami dari masa lalu melalui masa kini ke masa depan, dan

juga ukuran durasi kejadian dan interval. Waktu telah lama menjadi subjek utama
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penelitian dalam agama, filsafat, dan ilmu pengetahuan.. Namun demikian, berbagai

bidang seperti bisnis, industri, olahraga, ilmu pengetahuan, musik, tari, dan teater

hidup semua menggabungkan beberapa gagasan waktu ke dalam sistem masing-

masing pengukuran.

Curahan waktu yang diberikan antar sesama masyarakat Desa Muara Telang dalam

tradisi Betumpak ini sangat menyampingkan pekerjaannya. Warga sangat antusias

jika ada tradisi Betumpak sehingga rela mengorbankan untuk meninggalkan

pekerjaannya terlebih dahulu. Atau juga mereka mempercepat waktu pekerjaannya

untuk menghadiri tradisi ini.

b. Perbandingan curahan waktu masyarakat kota dan Desa

Di Desa penyesuaian waktu dan penghargaan waktu terlalu tinggi diberikan untuk

antar sesama warga. Namun di kota sebaliknya, warga di kota lebih mementingkan

kepentingan pekerjaannya dibanding membantu antar sesama warga atau kerabat

terdekat. Hal ini terjadi karena masyarakat Desa lebih banyak yang bekerja sebagai

petani, sedangkan masyarakat kota bekerja sebagai kerja kantoran yang tidak

memiliki waktu senggang untuk berbaur antar warga atau kerabat.

K. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir  merupakan model konseptual tentang hubungan teori-teori dan berbagi faktor

yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Tradisi Betumpak merupakan tradisi

turun menurun pada Desa Muara Telang kecamatan Teluk Gelam kabupaten OKI

Sumatera Selatan. Betumpak adalah dari tradisi tolong menolong pada saat adanya tradisi

perkawinan. Sikap saling membantu dan tolong menolong akan terlihat dalam pelaksanaan

tradisi Betumpak dalam mempersiapkan acara penikahan atau tradis Sedekah. Betumpak

biasanya dilakukan satu minggu sebelum resepsi pernikahan/Sedekah.
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Bentuk-bentuk dari tradisi betumpak ialah tolong-menolong,sering menghadiri orang

bersedekah, memberi bantuan berupa materi (uang dan brang bawaan) dan non materi

(tenaga, curahan waktu, ide pemikiran). Terlihat bahwa sifat pamrih melekat pada tradisi

Betumpak, karena kondisi tolong-menolong yang mengharuskan adanya hubungan timbal

balik (Resiprositas). Dalam tradisi ini, tuan rumah selalu menyiapkan catatan untuk

mencatat apa saja pemberian dari kerabat serta tetangga yang datang. Dapat dilihat dari hal

tersebut, maka setiap kerabat dan tetangga yang datang mengharapkan balas budi dari tuan

rumah ketika mereka nantinya mengadakan sedekah pula. Sehingga dalam tradisi

Betumpak ini melekat sifat Resiprositas dan Pertukaran.

Gambar 1. Kerangka Berfikir.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang diandalkan pada analisis dan konstruksi.

Analisis dan kontruksi dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. Tujuannya

adalah untuk mengungkapkan kebenaran sebagai sebagai salah satu manifestasi hasrat

manusia untuk mengetahui apa yang dihadapinya dalam kehidupan (Soekanto,2013).

Penelitian ini mengungkapkan suatu fenomena sosial yang akan dilakukan sesuai dengan

cara kerja yang teratur dan telah melalui pemikiran yang matang dan sistematis untuk

memudahkan penelitian dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pada

penelitian kualitatif deskriptif, data yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata,

gambar, dan kebanyakan bukan berbentuk angka. Data dimaksud meliputi transkip

wawancara, catatan di lapangan, foto-foto, dan dokumen pribadi. Termasuk di dalamnya

deskripsi mengenai situasi wilayah penelitian. Sebagaimana yang menjadi corak dari

penelitian kualitatif deskriptif, bahwa penelitian kualitatif tidak hanya menetapkan

penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang

diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang

berinteraksi secara sinergis dengan objek yang diteliti.

Dalam proses penelitian kualitatif, data yang didapatkan berisikan catatan tentang perilaku

dan keadaan individu secara keseluruhan. Penelitian kualitatif menunjukkan pada prosedur
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riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan atau catatan orang itu sendiri atau

tingkah lakunya. Peneliti akan melakukan penelitian dengan metode pengumpulan fakta

secara mendalam mengenai bagaimana aktivitas pertukaran dalam tradisi betumpak pada

masyarakat desa Muara Telang kecamatan Teluk Telam kabupaten OKI provinsi Sumatera

Selatan serta bagaimana bentuk-bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Telang Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan

Komering Ilir (OKI) Sumatera Selatan. Alasan peneliti mengambil tempat tersebut karena

terdapat tradisi tolong menolong saat upacara pernikahan dengan mengutamakan

pemberian dalam bentuk barang, tenaga, dan waktu yang disebut tradisi “betumpak” atau

“benitip” yang terus dijalankan oleh masyarakat Desa Muara Telang, Kecamatan Teluk

Gelam Kabupaten OKI Sumatera Selatan.

Waktu Penelitian disesuaikan dengan proses waktu penggarapan proposal dan dengan

himbauan dosen pembimbing yaitu pada tanggal 11 April 2016 sampai dengan 24 April

2016.

C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif gejala bersifat holistik atau menyeluruh dan tidak dapat

dipisah-pisahkan sehingga peneliti tidak akan menetapkan penelitian hanya berdasarkan

variabel penelitian, tetapi keseluruhan fenomena sosial yang diteliti yang meliputi aspek

tempat (place) yaitu desa Muara Telang Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI

Sumatera Selatan, pelaku (actor) yaitu warga masyarakat desa Muara Telang yang

mengikuti tradisi betumpak dan aktivitas (activity) yaitu kegiatan atau aktivitas dalam

tradisi betumpak.
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Fokus penelitian mempunyai makna batasan penelitian, karena dalam lapangan penelitian

banyak gejala yang meyangkut tempat, pelaku, dan aktifitas, namun tidak semua tempat,

pelaku dan aktifitas akan diteliti semua. Menentukan fokus lebih diarahkan pada tingkat

kebaharuan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan) untuk membatasi

penelitian guna memilih mana data yang relevan dan yang tidak relevan, agar tidak

dimasukkan kedalam sejumlah data yang sedang dikumpulkan. Oleh karena itu, penelitian

ini akan difokuskan pada:

1. Pola aktivitas dalam tradisi betumpak.

2. Bentuk pemberian dalam tradisi betumpak.

3. Bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak.

4. Hubungan kekeluargaan dalam tradisi betumpak.

D. Teknik Penentuan Informan

Informan adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi tentang situasi dan

kondisi latar penelitian. Menurut Faisal (dalam Sudarwan, 2002), agar memperoleh

informasi yang lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan

antara lain:

1. Subjek yang lama dan intensif dengan suatu kegiatan atau aktifitas yang menjadi

sasaran atau perhatian penelitian.

2. Subjek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau kegiatan yang

menjadi sasaran atau perhatian penelitian.

3. Subjek yang mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu, dan kesempatan

untuk dimintai keterangan.

4. Subjek yang berada atau tinggal pada sasaran yang mendapat perlakuan yang

mengetahui kejadian tersebut.
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Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling di

mana pemilihan informan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan

dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian..Adapun kriteria dari informan yang ditunjuk

atau dipilih dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana akivitas pertukaran setra

bentuk-bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak adalah:

1. Informan pernah mengikuti tradisi betumpak.

2. Informan yang pernah mengadakan upacara pernikahan.

3. Informan yang pernah menjalankan tradisi nolong gawe (menolong masak).

Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih kategori tersebut karena peneliti ingin

mengetahui bagaimana pola aktivitas pertukaran dalam tradisi betumpak serta bagaimana

bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak.

Informan berjumlah enam informan yaitu:

1. FY, Ibu Rumah Tangga 35 tahun

2. DN, Petani 68 tahun

3. HW, Petani 65 tahun

4. RL, Petani 83 tahun

5. TR, Wiraswasta 52 tahun

6. TN, Petani 47 tahun
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti melalui berbagai cara, yaitu:

1. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu persoalan

tertentu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan di mana dua orang atau lebih saling

bertatap muka. Metode wawancara mendalam ini digunakan untuk mendapatkan

keterangan-keterangan secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan.

Menggunakan metode wawancara ini peneliti berharap mendapat gambaran yang lebih

jelas guna mempermudah dan menganalisis data selanjutnya. Wawancara mendalam

akan dilakukan dengan pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan agar pertanyaan

yang diajukan oleh peneliti dapat terarah, tanpa mengurangi kebebasan dalam

menggembangkan pertanyaan, serta suasana tetap terjaga agar kesan dialogis informan

nampak. Mewawancarai beberapa warga desa Muara Telang yang mengikuti prosesi

tadisi betumpak hingga sedekah usai.

2. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian, fokus

perhatian paling penting adalah pemahaman dan kemampuannya dalam membuat

makna atas suatu kejadian atau fenomena yang akan diteliti. Observasi yang akan

dilakukan peneliti yaitu observasi partisipan yang mana peneliti ikut mengambil bagian

dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. Mengamati apasajakah pola

aktivitas dari tradisi betumpak, serta bagaimanaka sifat pamrih yang melekat pada

tradisi betumpak.
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3. Studi Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan mencari informasi dalam bentuk visual atau foto yang

berhubungan dengan penelitian.

4. Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan dengan mecari literatur atau buku-buku bacaan yang mengandung

teori, keterangan atau laporan yang berhubungan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Nawawi dan Mimi Martini (1994) mengemukakan bahwa tujuan analisa data, adalah

untuk menjelaskan, mendeskripsikan, serta menafsirkan hasil penelitian dengan susunan

kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti (dalam Sudarwan, 2002).

Dari definisi yang telah dijabarkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis

data adalah suatu usaha untuk mengkaji ulang dari hasil yang telah dilakukan kategori

sehingga bisa dijadikan pola yang memiliki relevensi dengan teori-teori yang dilakukan

dalam penelitian, yang kemudian ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data.

1. Analisis Sebelum di Lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum kita melakukan penelitian

sebenarnya atau dengan kata lain sebelum kita terjun untuk mengumpulkan data di

lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil dari studi pendahuluan atau data

sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.

2. Analisis Selama dan Setelah di Lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan. Apabila



41

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang

kredibel. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu :

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data menurut Usman dan Purnomo Setiyadi

(1995:85-89), dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian serta penyederhanaan, transformasi data

kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Jika dalam penelitian kualitatif

terdapat data yang bersifat kuantitatif dalam bentuk angka-angka jangan dipisahkan

dari kata-katanya secara kontekstual, sehingga tidak mengurangi maknanya. Setelah

data atau laporan terkumpul dan semakin banyak, maka data tersebut perlu direduksi

yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.

2. Penyajian Data

Adalah kegiatan penyajian sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang

dibantu dengan matrik, grafik, jaringan, tabel, dan bagan yang bertujuan mempertajam

pemahaman peneliti terhadap informasi yang diperoleh.Data yang semakin bertumpuk-

tumpuk itu kurang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab itu

diperlukan display data. Display data menyajikan data dalam bentuk matrix, network,

chart atau grafik, dan sebagainya. Peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam

dengan setumpuk data.

3. Penarikan Kesimpulan

Adalah mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab

akibat, dan proposisi.Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan

verifikasi berupa tujuan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data-data yang
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ada telah diuji validasinya.Untuk mencari makna yang telah diperoleh, maka peneliti

berusaha mencari model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul,

hipotesis dan sebagainya.Jadi dari data yang didapatkan, peneliti mencoba untuk

mengambil kesimpulan.Mula-mula kesimpulan tersebut kabur, tetapi lama kelamaan

semakin jelas karena data mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat

dengan cara mengumpulkan data baru.

Dalam suatu laporan penelitian kualitatif, dapat dikatakan ilmiah jika persyaratan

validitas, reliabilitas, dan objektivitasnya terpenuhi. Agar persyaratan tersebut dapat

terpenuhi, maka beberapa usaha yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Kredibilitas

a) Waktu yang digunakan peneliti harus cukup lama

b) Pengamatan terus-menerus

c) Mengadakan triagulasi yaitu memeriksa kebenaran data yang telah diperolehnya

kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya

d) Mendiskusikan dengan teman seprofesi

e) Menganalisis kasus negatif, yaitu kasus-kasus yang bertentangan dengan hasil

penelitiannya pada saat-saat tertentu.

f) Menggunakan alat-alat bantu dalam mengumpulkan data seperti tape, recorder,

camera, vidio dan sebagainya

g) Menggunakan member check, yaitu memeriksa kembali informasi responden

dengan mengadakan pertanyaan ulang atau mengumpulkan sejumlah informan

untuk dimintai pendapatnya tentang data yang telah dikumpulkan.
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2. Transferabilitas

Transferabilitas adalah apabila hasil penelitian kualitatif itu telah dapat digunakan

atau diterapkan pada kasus atau situasi lainnya. Transferabilitas dapat ditingkatkan

dengan cara melakukan penelitian dibeberapa lokasi.

3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependabilitas ialah apabila hasil penelitian memberikan hasil yang sama dengan

penelitian yang diulangi oleh pihak lain. Namun dalam penelitian kualitatif, hasil

penelitian sukar untuk diulangi oleh pihak lainnya karena desainnya yang emergent,

lahir selama penelitian berlangsung. Untuk membuat penelitian kualitatif memenuhi

dependebilitas, maka perlu disatukan dengan konfirmabilitas yang dilakukan

bersama pembimbing.
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IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Sejarah Desa Muara Telang

Era penjajahan Belanda wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) termasuk ke

dalam wilayah Sumatera Selatan dengan ibukota Palembang yang belum memiliki

marga. Di era kemerdekaan wilayah kabupaten OKI termasuk dalam Palembang yang

meliputi 26 marga. Kemudian di era ORBA wilayah Kabupaten OKI menjadi bagian dari

Provinsi Sumatera Selatan. Setelah adanya pembubaran marga, wilayah Kabupaten OKI

dibagi menjadi 18 kecamatan. Salah satunya desa Muara Telang yang terdapat di

kecamatan Teluk Gelam (Herman Theodoor, 1956).

Desa Muara Telang Kecamatan Teluk Gelam OKI Sumatera Selatan dikepalai oleh

kepala kampung. Masyarakat asli desa Muara Telang adalah masyarakat pendatang

dari desa Sugih Waras, para pendatang mendatangi wilayah desa Muara Telang dan

membuat satu perkampungan di sana pada tahun 1870. Pada awal kedatangan mereka,

hutan di desa Muara Telang masih asli. Asal nama dari desa Muara Telang adalah

pertemuan antar sungai yang dalam bahasa Palembang disebut Muara. Untuk

menunjang hidupnya, masyarakat membuka hutan untuk berkebun ladang, menanam

padi, diselang dengan tanaman buah-buahan (durian, duku, petai, jengkol).
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B. Keadaan Umum Wilayah Desa Muara Telang

1. Luas dan Batas Wilayah Desa Muara Telang

Dalam monografi Desa Muara Telang tahun 2015, luas tanah Desa Muara Telang

adalah 390,8 Ha. Tanah ini merupakan hibah dari masyarakat dan dibangun dari

bantuan APBD Kabupaten OKI. Adapun batas wilayah dan peta Desa Muara Telang

dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Batas Wilayah Desa Muara Telang

NO Batas Wilayah Sebelah Nama Teman Berbatas

1 Utara Desa Kuripan

2 Selatan Desa Sriguna

3 Barat Desa Sugih Waras

4 Timur Desa Penyandingan

Sumber: Profil Desa Muara Telang tahun 2015

2. Orbitrasi Desa Muara Telang

Jarak tempuh dan lama tempuh dari Desa Muara Telang kelurahan ke pusat

pemerintahan, adalah sebagai berikut:

- Jarak pemerintah kecamatan Teluk Gelam yaitu 6 km dan waktu tempuh 15 menit.

- Jarak dengan pemerintah kabupaten OKI yaitu 20 km dan waktu tempuh 45 menit

menit.

- Jarak dengan pemerintah provinsi Sumatera Selatan 60 km dan waktu tempuh 120

menit.

C. Keadaan Penduduk Desa Muara Telang

1. Keadaan Umum Penduduk

Keadaan penduduk desa Muara Telang akan peneliti rincikan sebagai berikut menurut

jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, agama dan mata pencahariannya berdasarkan



46

dari data-data sekunder monografi desa yang terdapat pada waktu melakukan

penelitian.

a) Keadaan penduduk menurut jenis kelamin

Jumlah penduduk desa Muara Telang tahun 2015 sebanyak 675 jiwa dengan

perincian sebagai berikut:

a. Laki-laki : 325

b. Perempuan : 350

c. Jumlah : 675

d. Dengan jumlah KK : 160

e. Sex ratio : 92,85

= Jumlah penduduk laki − lakiJumlah penduduk perempuan × 100
Penduduk merupakan faktor dominan dalam setiap perencanaan pembangunan

di manapun karena penduduk tidak saja menjadi sasaran pembangunan, tetapi

juga berperan sebagai pelaksana pembangunan. Jumlah penduduk desa Muara

Telang lebih masih dalam keadaan seimbang dapat dilihat dari jumlah penduduk

laki-laki dibandingkan penduduk yang berjenis kelamin perempuan dengan sex

ratio 92,85 artinya pada tahun 2015 setiap 100 penduduk perempuan di desa

Muara Telang terdapat 92,85 penduduk laki-laki. Jumlah penduduk desa Muara

Telang setiap keluarga rata-rata adalah 4,21 ( jumlah penduduk/jumlah KK),

dengan demikian berarti program keluarga berencana (KB) oleh pemerintah

dengan dua anak cukup dilaksanakan oleh masyarakat.
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b) Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia

Tabel 2. Distribusi penduduk menurut kelompok usia

Kelompok
umur Laki-laki Perempuan Jumlah %

0-4 23 39 62 9,18
5-9 26 38 64 9,48

10-14 29 26 55 8,14
15-19 30 29 59 8,74
20-24 48 49 97 14,37
25-29 30 28 58 8,59
30-34 18 18 36 5,35
35-39 18 15 33 4,88
40-44 15 20 35 5,18
45-49 23 17 40 5,92
50-54 22 18 40 5,92
55-59 14 16 30 4,44
60-64 10 10 20 2,96
65-69 11 13 24 3,55
70-74 3 2 5 0,74
75 + 10 7 17 2,51

Jumlah 330 345 675 100
Sumber: Profil desa Muara Telang tahun 2015

Dari segi usia, penduduk desa Muara Telang memiliki jumlah kelompok usia

yang beragam. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk

desa Muara Telang ada dalam usia produktif (penduduk berusia 15-64 tahun)

lebih besar (66,35%) daripada jumlah penduduk non-produktif (berusia 0-14

tahun dan 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk terbanyak berada dalam kategori

umur 20-24 tahun (14,37%). Hal ini menjelaskan bahwa jumlah perkawinan

yang sedikit pada desa Muara Telang maka persentasenya tidaklah banyak

warga mengikuti tradisi betumpak. Pada tahun 2015, tercacat 24 warga yang

menikah di Desa Muara Telang dan menjalankan tradisi betumpak. Penduduk

yang produktif akan membantu dalam kelancaran segi perekonomian dan

pembangunan dalam satu wilayah. Banyaknya jumlah usia produktif di desa

Muara Telang membuat persaingan dalam mencari pekerjaan. Jumlah angkatan
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kerja yang tidak sebanding dengan kesempatan kerja membuat warga

masyarakat melakukan kegiatan nglaju untuk bekerja.

c) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Lulusan Pendidikan Jumlah

SD/MI 273 orang

SMP/MTs 73 orang

SMU/Ma 105 orang

S1/Diploma 15 orang

Tidak Tamat 51 0rang

Buta Huruf 2 orang

Sumber : Profil Desa Muara Telang tahun 2015

Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan setiap masyarakat.

Berdasarkan tabel diatas, pendidikan masyarakat Desa Muara Telang adalah

untuk tamatan SD atau MI berjumlah 273 orang, untuk tamatan SMP atau MTs

berjumlah 73 orang, untuk tamatan SMU atau MA berjumlah 105 orang, untuk

tamatan Sarjana atau Diploma berjumlah 15 orang. Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa masyarakat Desa Muara Telang didominasi oleh individu

yang lulus dari bangku SMU atau MA. Masyarakat Desa Muara Telang juga ada

yang tidak menyelesaikan pendidikannya sebanyak 51 orang dan masyarakat

yang buta huruf sebanyak 2 orang.

d) Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama

Dilihat dari agama yang dianut oleh masyarakat Desa Muara Telang hanya

terdiri dari satu agama yaitu agama Islam. Mengenai jumlah penduduk Desa
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Muara Telang berdasarkan agama menunjukkan bahwa mayoritas penduduk

Desa Muara Telang menganut agama Islam dengan persentase 100%. Untuk

yang menganut agama lain di Desa Muara Telang tidak ada karena semuanya

penduduk di Desa Muara Telang menganut agama Islam.

e) Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk Desa Muara Telangar hampir sebagian besar bekerja sebagai petani,

wiraswasta dan Pegawai Negeri Sipil. Keadaan penduduk berdasarkan mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)

1 Petani 287 85,93

2 Wiraswasta 35 10,48

3 Pegawai Negeri Sipil 12 3,59

Jumlah Penduduk 334 100

Sumber: Profil Desa Muara Telang tahun 2015

Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar

penduduk di Desa Muara Telang bermata pencaharian sebagai petani 85,93%,

untuk bermata pencaharian wiraswasta 10,48%, sedangkan penduduk yang

bermata pencaharian sebagai Pegawai Negeri Sipil  3,59%.

f) Sarana dan Prasarana Desa Muara Telang

Desa Muara Telang mempunyai sarana dan prasarana, yaitu:

a. Sarana peribadatan seperti masjid dan mushollah.

b. Sarana kesehatan, seperti posyandu dan bidan.
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c. Sarana kemasyarakatan yaitu balai desa

d. Sarana pendidikan, seperti pendidikan umum yaitu Sekolah Dasar

(SD),Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Tabel 5. Jumlah Sarana dan Prasarana

No. Sarana dan Prasarana Jumlah

1 Masjid atau Mushola 2

2 Sarana Kesehatan 2

3 Sarana Kemasyarakatan 1

4 Sarana Pendidikan 2

Jumlah 7

Sumber : Profil Desa Muara Telang tahun 2015

Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat dilihat bahwa di Desa Muara Telang

memiliki dua bangunan masjid atau mushola guna Masjid yaitu ketika

melaksanakan ibadah seperti Shalat Idul Fitri, biasa dipakai tempat pengajian

para ibu-ibu, kemudian ketika melaksanakan Shalat jenazah. Memiliki dua

sarana kesehatan yaitu posyandu dan praktek bidan desa, memiliki satu sarana

kemasyarakatan yaitu balai desa yang biasa dipakai oleh warga untuk

perkumpulan warga Desa Muara Telang, serta memiliki dua sarana pendidikan

yaitu pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat

diambil beberapa kesimpulan mengenai pertukaran dalam tradisi betumpak di desa

Muara Telang kecamatan Teluk Gelam kabupaten OKI Sumatera Selatan :

1. Pola aktivitas dalam tradisi Betumpak pada masyarakat Desa Muara Telang

Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan memiliki tiga prosesi yaitu nolong gawe,

benitip dan sedekahan. Masuk lima hari sebelum pelaksanaan Sedekah/resepsi

pernikahan, anggota masyarakat yang akan melaksanakan perkawinan melakukan

tahapan awal yaitu pembentukan panitia. Selanjutnya mulai dari hari Selasa sampai

hari Sabtu masyarakat sekitar “nolong gawe” mulai dari masak-masak dan kegiatan

lainnya sebagai bagian dari persiapan acara sedekahan. Pada hari Sabtu ibu-ibu

berdatangan memberikan bawaanya yang mereka sering sebut benitip. Kemudian

pada hari Minggu seluruh warga Muara Telang membantu Shohibul Hajad

menyambut tamu sebagai tuan rumah. Warga yang menjalani betumpak cenderung

pada warga wanita/ ibu-ibu karena memiliki waktu luang yang lebih banyak

dibandingkan bapak-bapak yang selalu pergi bertani.

2. Bentuk-bentuk pertukaran dalam tradisi betumpak pada pelaksanaan pesta pernikahan

di Desa Muara Telang Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI Provinsi Sumatera

Selatan yaitu
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Dalam tradisi betumpak, seperti ciri khas teori pertukaran yang menonjol adalah cost,

reward and punisment. Dalam berinteraksi manusia selalu mempertimbangkan cost

(biaya atau pengorbanan) dengan reward (penghargaan atau manfaat) dan punisment

(hukuman). Seperti tradisi betumpak dengan bentuk pertolongan yang sama maka

sesuatu yang pertolongan yang diterima pula akan sama, reward yg diterima akan

sesuai karena menyesuaikan cost yang sudah diberikan. Misalnya dalam benitip

memberikan 10 kg beras maka akan dibalas dengan 10 kg beras. Hal ini dipengaruhi

adanya catatan khusus pada saat benitip, maka bentuk pertukarannya pun seimbang.

Jika pertukaran tersebut tidak terjalin satu sama lain, maka akan dapat punisment

berupa pada saat ia mengadakan sedekahan, maka tidak ada orang yang balas

membantu.

Bentuk pertukaran pada tradisi betumpak dari masa ke masanya berupa materi dan

non materi. Materi seperti meminjamkan alat masak dan bahan masak sembako yg

diperlukan, non materi berupa curahan waktu dan tenaga. Pemberian pada tradisi

betumpak hinga sekarang tidak berubah, modernisasi tidak merubah tradisi

betumpak hingga sekarang.

B. Saran

Dari penelitian “pertukaran dalam tradisi betumpak” ini dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1. Warga setempat

Tetap menjalankan tradisi Betumpak agar tradisi betumpak tidak hilang ditelan zaman.

2. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya, di

mana peneliti selanjutnya disarankan untukmemperoleh informasi yang lebih medalam

sehingga dapat memperkaya hasil penelitian ini di kemudian hari.
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3. Generasi muda

Generasi muda sebagai penerus dalam melestarikan budaya Sumatera Selatan tersebut

agar bisa belajar sejak dini tentang pentingnya melestarikan nilai-nilai budaya.
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